BAB II
BIOGRAFI PENYUSUN DAN KEADAAN YANG MELATAR BELAKANGI LAHIRNYA
KITAB TAFSIR AL-MANAR

Al-Monar adalah tafsir Yang ditulis Syekh Sayyid Muhame
mad Rasyld Rldlo, yang nama agli taTgir tersebut adaluh "taf-
gr Al-iuran Al-Halim", Kemudinn terkenal dengan tafsir Al-Ma-

nar, dimulal dari permulaan Al-Quran dan dialchird dengan surat

Yusuf ayat 101, yang telah dieetak menjadl 1o jilid besar,
A, Blografl Sayyid Muhammad Rasyid Ridlo

S8ayyid Muhammnd Rasyid Ridlo adaleh, penulis tafeiyr Ale
~ Manar, ysng melanjutkan penafsiren Al-iuran yang telah dirin
/ ¥le gurunya Muhommad Abduh, Beliau adalah muridnya yang utema
f yang dilahirian pada bulan Jumadil Awwal tahun 1282 H,/Th 1865
M. disuatu rerkampungan yang berncma Onlamun di Libanon, Dan ~
belisu meninggnl pada bulan yang soma di tahun 1354 H./Th.1935

M, Beliau adalah seorang Mufasedr, juga meorang shli Haditg, =

dan peorang mujaddid Islam yang sueah dicari bandingannyae

"Menurut keterangan ia berasal darli keturunan Al~Hugain
eucu Nabi Muhammad Saw, cleh karens itu ia memakal gelay Al -

Sayyid didepan namanya"l. Dan beliru dikenal ceorang murid e
Muhammad Abduh yang setia, dialah yang mewari sl ilmunya,

VR IR IS TS5 T A TIPS N T POV | [T
2) $lyTy o ) 41 5o ady Vg tengds o8
"Dan dikenal Seyyid Ragyld Ridlo pewarig pertama Muham-
mad Aiduh sebub tidak menyimpang tujuannya, don tidak jauh bep
beda pemilkiran dan pendapatnya®
Beliau pada maea keciinya belajar di Madrassh tradigi-
onal di (olamun, dengan guru para nurallimvdan para Ulsma di-
kota tersebut, Dan dikota I1ni juga beliau“ggrnah mangajarikan

¢ ’ o * Bre. Uarun Hesution, Eembaruan Dalar ' :
Lan_dan. Gerakan, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, hal.69,

dan . _ -
| Abd, Adhim Ahmad Al-Ghabacd, Tapihu At-Tafedr B@m?nn-
,%@:«ii\hal. 163, s

e,
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ilmu pengetahuan yang peruah diperolehnya, kepadg magyarakat,
Dulam mugqaddimah tafolr fl-Manar beliau mengemukakan,
behwa sebelum sibuk belajar diiTrablis bilau adalah termasalk
orang ahli beribadah yang cenderung kepada tasawuf,.
Sop Bobally Soizte (LA G b G pladl by Jlaza) LG eSS
A Ja Y abelga, Bl Y1 0T a0 30050, ol e ol u gl )
3) | bl G oanilly 5,231
Keadeanku sebelum sdbuk menuntut ilmu di Trablis Syam, =
aku mibuk beribadah dengan tekun untulk menuju kepada %aaa
wuf, atau keadannku berniat membaca Al-Guran untuk mengap
bil pelajaran-pelajaran dengsn arah tujuan cinta kepada -
kehldupan akhirat dan jauh dori kehidupan dunia,
Selanjutnya ia banyak dipengaruhi oleh ide-ide Jamal -
luddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh melaludi irwatul Wutsqa
sehingga beliau berniat untuk mengrabungkan diri dengan Al-Ag
ghani, remun hal itu gagsl., Sewaktu Muhammod Abduh berada daw
lam pembuangan di Bairut, la mendapat kesempstan berjumpa;dan
berdislog dengan murid Al-Afghani yans terdekat inis Perjum -
paan dan dan dialognya dengan Muhammad Abduh, meninggglkén kg’“/",/
san yang baik dalam dirinya, Pemikiran-pemikiran yang dipefo-
leh dari gurunya yang lain, yaltu Syekh HuEéin Al-Ji s Beupex
kuat Jiwanys, setelah diperluas laigi dengan ide-ide Alnﬂfghani
dan Muhammad Abduh, |
Pada mulanya beliau mulai untuk mencoba melaksanajan -
ide-ide pembaruan itu, ketika beliau masih berada di° Byl -

Rk dad ol Lot T T PPy

4 Sayyld Ragyld Ridlo, Tafsir Al-Manar, Darul Malarif,
Bairut, 1973, hal.lo.
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ria, tetapli usahanya mendapst tantangcn dari .fihak kerajaan
Usmani, ia merasa terikat tidak bebas, Oleh karena itu be -

liau memutuskan untuk pindah ke Mesir, agar lebih dekat de-

ngan Muhammad Abduh. Pada Th, 1315 H./ Th, 1898 M, Moka ber-

pindah dia ke Mesir itu. |

Kesempaﬁan bertemu dengan Huhammad Abduh digunakan seg
bailk~baiknya, dengan menggali dan menimba ﬁengetahuan dari~
beliau itu. Permohonan yang beliau ~jukan pertama kali ada -
lah agar Syekh Muhammad Abduh sudl menulis sebuah kitab Taf-
sir menurut jiwan yang telah ia rintis dalam tulisannya dalam
majalah AlUrwatul Wutsqa. Syekh Muhammad Abduh mengabﬁlkan -
permintaan tsb. juga mengatakan kesedlaannya untuk membuka -
mata kuliah Tafsir di Universltas Al-Azhar Kalro. |

Beberapa bulan kemudian, ia mulai menerbitkan majalsh
yang termasyhur Al-Manar. Didalam nomor pertamanya dijelas -

kan bohwa tujuan Al-Manar sama dengan tujuan Al—Urwatul>Wuts

qa, yaltu untuk mengadakan pembzharuan dalam bidang agama; -

sosial dan ekonomi, memberantas tahayul dan bid'ah~bid'ah -
yang masuk kedalal tubuh Islam, '"menghilangkan faham fatallg
me yang terdapat dalam kalangan ummat Islam, serta faham sa-
lah yang dibawa tarekat-tarekat tasﬁwuf, dan meningkatkap mu
tu pendidikan dan membela ummat Islam terhadap permainan po-
litik negara-negara barat"“.

Majalch inl banyak menyliarkan ide-ide Muhammad Abduh.
Lalu ide-ide tsb. dijelaskan dan dislarkan kepada masyarskat
umum. Tetapl melain itu juga terdapat artilkel-artikel laln -
yang dikarang oleh Muhammad Abduh dan tullsan-tulisan penga-

" ot et S e B B Gt S b D

b Dr. Harun lusution, Op.Cit. hal. 70.
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rang lainnyea,

Dalam kulian tafsir yang diberikan oleh Muhammad Ab-=
dvh, keterangan yang diberikan guru itu, ia catat untuk se-
terusnya disusun dalam suatu karangan yang teratur. Apa yang
ia tulis ia serahkan kepada guru untuk diperikea, setelah -
mendapat persetujuannya, kemudian karangan itu disiarkan da-
lam Al-Manar. Dengan demikian timbullah apa yang kemudian -
terk;nal dengan Bafeir Al-Manar,

Setelah gurunya meninggal Th, 1905 M./Th.1323 H, Syeh
Rasyid Ridlo mencruskan penulisan tafeir, sesuai dengan jiwa
dan ide yang dicetuskan gurunya, Muhammad Abduh sempat membeg
rlkan tafsiran-tafeiran Al-Qur-asn sampal ayat 126 surat An -
Nisa', karena beliau pada waktu itu dipanggll kembali oleh -
Allah Swt. untuk menghadep kehadliratnya. Dan selanjutnya - -
tafsiran-tafeiran itu diteruckan oleh muridnya. Maka boleh -
dikatekan, Sayyid Muhommad Rasyid Ri#lo adalsh satu-satunya
pewaris utama ilmu Muhammad Abduh, Ia menerima ilmu tsb, lang
sung dari belinu, kemudian dikembangkan sendiri, Demikian U
la sifot-shfat Sayyid Muhammad Rasgyid Ridio adalah sebagai -
orang yang telah terpadu jiwanya dengan surunya, dalam hal -
aqidah, pemikiran, pandangan, akhlok dan amal perbuatan,

Muhammad Abduﬁ sendiri berkata t<5 6! a b 2,0kl oo
Penulis Al-Moner adalah uraian dari fikiranku, Bahkan tidak-
ada satu katapun yang menyimpang. Dan selanjutnya Muhammad -
Abduh memberiken mifat kepada Rasyid Ridlo bahwa Rasyid Ridlo
adalah sefaham dan sejalan dengannya, baik dalam masalsh aqi-.
dah cara berfikir, dan mengemukakan pendapat, tindekan dan -
Eerbuatannzgf__

7 M, Huszin Adzdz ahabi t feir Wal M_;ggggggg Mesir
3 [{utlih Al !IKdibJL'}" \Jbt. 3/6’ lldl.) /t !
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Sebagal seorang pejuang belinu memandang perlu sekall
dihidupkan kemball kesatuan ummat Islam, karena pada waktu -
itu terjadi perpecahan-perpecahan pada negara-negara Islam,

Ruisyid Ridlo Juga merasa perlu diadakan ide peﬁbaharn
an dalom bidang pendidikan, Untuk itu ia menandang perlu di-
tombahkan kedalam kurikulum mata velajaran berikut j Theolo-
8i, pendidikan moral, eoslologl, ilmu bumi, sejarah, ekonomi,
ilmu hitung, ilmu keschatan, bahasn-bahasa aging, dan ilmu -
mengatur rumnh tangpga yaitu disamping feqih, tafsir, hadits-

an lein-lain yang biasa diberiken di madrasok-madrasah tra-
dirionalr®,

Dalam pendidikan diperlukan sckali nntode, sistem dan’
kurikulum yang sesuai dengan kemajuan zaman, agar tercapal -
tujuan pendidikan., Dan beliau menganggap bahwa kemunduran um
mat Islam ini disebabkan karena ummaf Iglam tidak mengetrap- -
kan ajaran Islam yang sebenarnya. Perbuatan mereka telah ja-
uh darl ajaran Islam. Banyak bi'ah-bidlsh yang telah masuk =
kepada ajaran Islam . "Sustu bid'ah yang mendapat tantangan
keras dari Rasyid Ridlo ialah ajJaran-ajaran Syekh-Syekh tari
kat, tentang tidnk pentingnya hidup duniavi, tentang tawakal
dan tenteng pujean dan kepatuhan berlebih-lcbihan kepada Syeh
dan Wali"7. ‘

Menurut Rasyid Ridlo kemajuan peradaban Barat, didasayp
kan atas kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, yang tidak
bertentangan dengan Islam, Untuk lkemajuan Islom, ummat Islam

Dr, Harun HNasution, Op.Cit, hal. 71.
7 Ibid, hel.73,
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harus mau menerima peradaban B8rat yang ¥idak bertentangan-
dengan Islam, bahkan wajib bagl ummat Islem untuk mempelajg
ri ilmu pengetahuan dan tekhnologl modern, Dengan membanding
ken kemajuan Islem poda zaman dulu, ummat Iclam akan menca -
rai kemajuan karecna mereka maju dalam ilmu pengetahuan, "Ba-
rat maju karena mau mengambil ilmu rengetahiuan yang dikemi«
bangkan oleh Islam, Dengan demikinn mengambil ilmu rengetahy
an Barat Modern, sebenarnya berarti mengambil kemball ilmu »
pengetahuan yang pernah dimiliki ummat Islam"a. .

P+ Sbatem 1itihad Yanz Dipakai Olch Syclh Syyid Rasvid Ridlo
Syelth Sayyid Rasylid Ridlo mempunyai‘tujuan, mengetmba=
likan nur‘Islam yang ketika itu hempir padam, belizu meagang
gap bahwa kemunduran ummat Islam, karena meraja lelanya kebg,
dohan, yang disebabkan kekosongan dari hidaysh Al-Guran,
Jalan yang dd tempuhSayyid Muhsmmad Rasyid Ridlo ini -
melanjutkan ide gurunya Muhammad Abduhs "Pengaruv Muhammad -
Abduh keluar Megiy terutama dunia Arab, dibswa oleh buku-bue
ku yang dikarang murid-murig dan pengikut-pengikutnya, Yang
banyak berjasa dalam hal ini adalah Rogyid Ridlo dengan majg
lah Al-Manar dan Tafsir.Al-Manarnya"g.
| Kelzhiren tafsir Al-Manar adalah masa fatrah pemikiran
dalam pengembengan kemajuan dunia Islam. Karena pada umunnys
pada wektu itu dunia Islam terbelenggu oleh‘penjéjah, maka -
pengaruh Barat telah nasuk kepada dunia Islam, sebab dibawa-
oleh orang-orang asing, dan Hibawa oleh pelajar-pelajar yang

dikirim kedunia Barat,
8 -
Ibid. hal.?s.

9 Prof. Dr. Harun Nasution, Iglgm Bitiniau Dari Berba-
gal /ispcknya, J1,1I, Pens UI, Pres. Jakarta 1979, hal.101,
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Penafsiran‘Sayyid Muhammad Rasyid Ridlo tidak terlepas
dari sejarah kehidupannya, (pengalan hidup) dan keadaan yanng
mempengaruhinya, Kematangan Jiwanyn dibina dalam keadaan yang
berbedn~-beda, Pada mulanya ia scorang ansk yeng sufi, lebih -
bany:k mendalami tagawuf, Demiki:n pula keadaan dunia Ielam -
sanzat memprihaotinknn, Pada umunnya dunia Islam berada pada -
cengkraman penjojahan, aiam hal ini belinu melanjutkan perip
tisan kearah kebangkitan dunia Islom, apar Islsm dapat menen-
tukan sejarah, bulcan han&m scbagai obyek sefjarah yang selalu
ditenfukan, moka jalon yang ditempuh Muhammad Resyid Ridlo -
adzlah mengembalikan Hur hidayah ~llah yang tcrsimpul‘dalam -
Al-~Guran,

Penafsiran iuhammad Ragyid Ridlo daﬁatlah digolongkan,
penafsiran mesa Modern dilihat darl segi cafa-cara renafsi -
ran yang ditempuhnya, dan waktutmenafsirkannya. Ketika 41itu
dunin Barat betul-betul menonjo.l dibidangqilmu rengetahuan -
dan tekhnolopd,

Tafslr modern Yyang dipelopori Muhammad Abcuh dan.murig
nya Muhammnd Rosyid Ridlo, adelah untuk mengatasi pengaruh-
pengzruh yong tidak brik dari zeman, dan membawa pemikiran -

baru .

el e LYy dalyadl e sy ayunl rondl G punds J) oo
L] cnetyd bl plledacdoyy ol 3l s RO P\l
18l lldn Jlogz g0 5 JI cary Loy ant ) guip wime Jial o
sveliepnda tofeir dalam masa modern yang terjadi kejahatan
yang menjurus kep:da tindakanétindakan, dan dari gebab i-
tulah, menctapkan pergeraltan pembaruan dalam tafeir Al-
“urans. Den telah rampai pergerakan ini dengan pembawa-pep
bawanya, mengajak untuyk Menuvju kepndanya, dizntaranys se-
perti Muhammad® Abduh dan Rasyid Ridlo, dan menjelaskan ke
pads ajoka-nys, adnlah menuju vembaruan,

--’--a—-—--...-—...--...

Dre SayyldAhmad khalil, Dirasat @i

, | =Curan, Ma'arif
/\l—-(.("z-.hirah MGSiI‘, 1972, hal.la.
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Cara yang dipskal beliau dalam‘menggali nur hidayah Al
Quran dengan berpegang kepada

Tata bahsesa Arab. Pada umumnya beliau memelihara nash-nash

yang diterima deri Rasul dan mempergunalkan ijtihad., Hanya-

pada beberapa tempat beliau meninggalken jalan yang biasa~

dilalul oleh orang lain, Dan Muhammad Abduh menuju kepada -
usaha menyatukan segala pokok pembicaraan Al-Quranyang tex

serak-sersk diberbrgal surat. fieliau senantiasa mencari -

persesualan antara Al-GQuran dengan teori-teori ilmu penge- .
tahuen modern, Den beliau berpendirian bahwa Al-Quran itu-

tidak mungkin mensandung ajaran-ajaran ysng berlavanan de-

ngan hakekat ilmu, Bahken Al-Curan itu mencskup tcori-teo-

ri ilmu pengetahu:n modern dinbnd yong akhir ini. 11

Penafsiran fl-Manar menggunckan penafeiran modern, yang
bersgifat ijtima'i., Tokoh-~tokoh yang terkenal pada madrasah ini,
Dlaisy sap aloe gl (LY SEI1 o1
[ [ VPSP POV Ny e [ 00 ] I |
12 0[] RPUSPPRpR { R | R TP (T T I "SR | I
Arah pennfsiran Muhammad Rasyld Ridlo adalah melanjut -
kan apa yong ditujn oleh gurunya. Muhzmmad Abduh dengan menga-
rahkan pemzhamnan A1~Qurén, dari segl agama ysng memberl petun-
Juk monugia kepada kebahagiaan hidup didunia dan dkherat"l3;
Adapun kelemzhon pensfsiran Al-Manar adalah "membawa -
ayat-syat Al-Curan kepnda pemikiran modern,... Bada hal Al. -
Guran tldak diturunksn sebagal buku kemasyarakatan dan sejarah
tetapli menunjuk kepad~ aturan-aturan yang berfridah untuk .di -

torapkan den dlikutim’,

Ot D S i v e W W o B v 0

Prof. br, Hasbi Ashshiddiqi, Sejarah dan Pengantar-
dimu Ml-Curan/Tafeiy, Bulan Bintang, Jkt. hal.258,

12 Abd, Adhim A, Al-Ghabasyl, Op.Cit, hal.}Z0.
13 M. Husoln Adzdzshabi, Op.Cit. hal. 578s

4 Abgullah Mahmud Syshatah, Minheiul Imam Muhammad Ab-
%g%,Majlis A'la R,F,A, wal Ulumul Ijtima'iyyah, Kairo.1963,
8L 251. .
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Yang menandal penafsiran ini adalsh, dengan terwujud-
nya, study ilmlyah dan karang mengarang. Uscoha menyusun hukum
flgih secara sistiém undang-undang, tanpa membatasl dird de -
ngan cuatu madzhab tertentu, |
Sehingga beliau menstandarksn penafsirannya itu kepada
akal untuk menghilanghkan keragu-raguan terhadap sesuatu &ans
terkandung dalam Al-Quran, apabila akal telah menetapkan se-
suatu sedang naqal berlawanan, m:aka penetapsn akal dipandang
sebagal qarenah yang menunjukken, bahwa naQal itu bukan me -
nunjukkan pads lahirnnya, tetapl horus ditakwilkan, hingga -
sesual dengan penetaprn akal,
Demikian juga Muhammad Abduh j
Memberi penjelacun yang luas dalam s0al-soal yang kurang
diperkatakan oleh para mufassirin yong sebelumnya, dan -
meringkackan oleh orang-orang sebelumnya., Yitu mengenai-
pembahasan tentang lafad i'rab dan segl-regl balaghsh. -
Demikinn pula beliau tidek membawa riwayat-riwayat yang
tidak bercangkutan dengan ayat, dan belinu mendasarkan -
penjelasan-penjelasannya atau menitik berskan uraian -a-
tas uraian Al-Jalalain. 15, ,
Walau demikian beliau dalam menghadapl ayat-ayat yang
menerangkan soal aqidah, dan eoal-poal ghaib, lebih suka me-
milih jalan yang ditempuh ulaema-ulama ealaf, Yakni menyerah-
kan penafsirannyé kepnda ilmu Allah tanpa mémberi takwil,
Didalem berpegong prinsip tersebut diatas, beliau bep
usaha menafsirkan Al-Quran dengan jolan memesdukan atsar yang
shaheh dengan nkal yang sehat, didnlam penafeiran yang ber -
kehaan dengen sesuatu ayat, yang menerangkan tentang suatu -
pokok persoalan, beliau berusaha mencari pemahsman dengan ing

ngumpulkan ayat—ayét yang berserakan diberbsgsal surat yang -

D e St e e e W P = > w -

15 prof. Dr, T.M, Hosbi Ashehiddiqi, OpsCit, hal.257.
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maslh adakeitannya dengan pembahason soal tersebut, kemudi-
an memperkuat dengan nash-nash shaheh Yang dliterima dari Ng -
bi, dan beliau mempergunaken ijtihsdnya secara luas menurut
Jangkauan ilmu pengetahuan dan pengalaman‘yang beliau mili-
ki, dengan bverusaha menghilangkon pemahaman yang meragukan-
dan samar-gamayr terhadap apa yang terkandung dalem £l~Quran,

Tafglr Al-Manar yang disusun oleh Sayyid Muhammad Rasyld
mempunysl eiri khas didalam mena'wilkan kalam Allsh be-
~liau kemball kepada atsar-atear salaf itu dengan tuntu-
tan masa modern ini, beliau momperoleh atau mencapai mak
sudnye pada bagian yang terbanyak dari daya upaya itu.lb
Mrke tafeir Al-Menar adalsh tafsir yang terkenal de-
ngan aliran baru yang menyesurikan dengan zaman modern, "Da-
lam abad XX ini lshirlah aliran baru dalam menafsirkan Al -
Quran, yaitu aliran Al—Manar Yeng dipelopori oleh Failusuf -
Jamaluddin Al-Afghani (1315 H.) £l-Imamul Halim Muhammad Ab-
duh (1323 H ) dan muridnya yang terkenal As-Sayyid Ragylid -
Ridlo"l7. : |
Cs Yang Melatar Belekansi Lahirnye Tafsir Al-Manar.
Untuk mengetzhui latar belakang ditﬁlisnya tafsir Al-
Manar, meka tidak lepas dari ettussi dan kondisi pada waktu
itu, yaltu keadaan dunia Islam yzng menyangkut perkembangan
pendangan ummat Islam, terhadsp eyaro'at agamanya yang kai<
tannya dengen syare'at sebagal tatanan hukum, dan perundang-
undangen samawl yang ditetaplan Buhon, untulk mengatur hidup

dan kehidupan manusia, dalam mencapai tujuannya, yaitu keba-

hagiaan hidup didunia dan di akherat,

Prof,Dr, Hasbi Ashshiddiql, Ilmu-ilmu Al-Quran, Pt.
Bulan Bintang, JR’Zt. 1972’ h810188o )

17 prof. Dre Hosbi Ashshiddiqi, Loc. €it,
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Tafsir Al-Monar adalah kitab tafsir yang ditulis pa=-

da abad ke 14 H./awal abad 20 M. dimzna sebelumnya ummat Ig

lam

baru saja bangklt, setclah seloma 7 abad lamanya terbei

lenggu dengan kebekuan pemikiran mereka. Dimulal -

seees padn akhir kekuasaan daulah Abbasyiyahs terutoma -
pada zamon jatuhnya Bagdad ketangan kekuasaan Hulagu i:
Khan pada pertengahan abad ke tujuh hijriyah (abad 13 -
Masehi), Dengan tertutupnya pingu ijtihad oleh ulama -
ulama Feqih madzhab Sunni pada waktu itu, yaitu dengan
alasen kekhewsntiran timbulnya bentrokan dan ketegangane
Tambahan pula dengan adanya anggapan cukup dengan mengl-
kutli madzhab empat yang sudah sda maja.l8.

Akibatnya persdaben ummat Islam mulal surut, dan ber-

angsur-angsur dunia Islam mengal:mi kemunduran,

Sejak itu surutlcoh kemajuan brngsa Arab, sehingga akhip
nya mengalami kebodohan dalam seBa2la lapangan, Akibat -
nya timbulloh taqlid buta fanatisme kemadzhaban secara-
luas dan terhentilah ijtihad dalsm laopangan ilmu hukum-
fiqihs Hol ini beralkibnat timbulnys bid'ah-bid'ah yang -
bergumber kepada anggapan yang kosong dan terscbarnya -~
khurafat-khurafat,19,

Sampal abad kesembilan belas baru 1éhir gernkan pem-

baruan dan perbaikan,

¥aitu dengan lshirnya mrdzhab salaf yang shaleh serts -
munculnya ulama-ulama besar seperti Muhammad Abduh dll.
yeng mengajak semua ummat Islam supaya melarang taqlid
buta yang menimbulkan kemunduran itu. Mereka mengsnjur-
kan juga untuk meniadakan ikatan-ikatan yang ditambat -
kan salsh satu madzhab yang tertentu saja, menyatukan -
madzhab-madzhab yang sudah ada itu sedapat mungkin, kenm
ball kepada sumber syare'at yang asli dan kepada jiwd -
syare'at yang hakiki serta mempergunakan ditengah-tengah
kemajuan,20

Dengan demikinn, berakibat orang-orang non muslim de-

ngan mudah menguasal dan menjajah ummat Islam, sehingga ne-

Huk

S e e e o

18 by, Sabhi Mohmaeeani, Filsagatuttacyrd! -
Da lamy Alih Bhs. Sujono SH, Pt. #l.,Ma'arif, Bdg.

1977, hal,l4,
1

9 Ibid.
20 Ibid.



20
gara-negara Isloam sebaglan besar berada pada cengkraman pen-
jajah terutama dari Eropa, behkan Mesir sendiri dimana tem -
pat tafsir Al-Manar ditulis, pada waktu itu berada pada ceng
kraman penjajah, yaitu dijsjah oleh Perancis kemudian oleh -
Enggris, Karena masyarakat Eropa maju dibidang tekhnologi -~
dan ilmu pengetahuan, maka dunim Islampun terjadi kontak, sg
perti yong terjadi di Fropa, yaitu modernisme "Korntak dengan
dunia Barat, selanjutnya membawa lde-ide baru kedunia Islam,

sepertl rasionaliesme, nasionalieme, demokraesl dan lain seba- |

/
gainya;iﬁlmu ini menimbulkan perroclan-peresonlan baru, dan -
peminpin- pemimpin Islampun mulai memikirken cara mengatasl
persoalan-persoalan baru 1tundl, . ‘

Dunia Barat disemping menjajah, teleh memasukkan keby
dayaan-kebudnynan mereka kedunia Islam, yang tldak sesual de
ngan kéﬁribadian Islam, Selama berabad-sbad ummat Islam men-

i
derita kemunduran dan keterbelakangan, alam fikirannya tum -
pul panhangannya pendek, ‘

H : ' .

Dengan mundurnya kaum muslimin dari gelanggang kehidupan

politik dan dengan terlepasnya rimpinan dunia dari tangan
mereka, dengan kurangnya perhatian mereka terhadap masa=

lah-masalah kengemaan den keduniean, dengan banyak berby

at kesalahan terhadap diri sendiri serta terhadap sesamag

manusia, mendorong Eropa tampil mengambil alih pimpinane

atas Bengsa-bangsa, dan menggantikan kaum muslimin dalam

memimpin dunia.22

Darl hal yang demikian ini dunia Igl.am torombang amb-

bing tak tentu arah, walaupun ummat Islam bhonyak, tidaklah

menjadi ummat yang menentukan ",,..koum muslimin sama halnya

!
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'eeperti banger~banges dan ummat lainnya, menjadli penuupang -
yang tidak mensunsal apa-apa dalam menentukan perjalnnaﬂ"aS.

"Kemunduran umuat Islam diccbobkan karena mereita t -
dak logl mengunut Inlem yang murni, dan untﬁk mengetahul Ipge
lam murni, orang hirus kembrli kepr-da Al-Guran dan Hadltse =
sJaran Inlom tidak membawa kepasipan, tetapl sebaliknya kapa
da dis mirnon®, |

Tatkaln suasana kebangititan meliputi scluruh kawasane
dunia Islam, khugusnya di Mesly tampilah tokoh Ulama'® yang =
mempunynl pemikiran jauh kedepan terhadep dunia Iglam, yaitu
Syekh Muhommad Abduh yang diikuti mupidnya yang utama yaltu-
Sayyld Muhsmmod Rasyid Rldlo, dengnn monulisp tofelr yang die
nam&kan " TAFSIR ALGURANUL HAKIIM ' yang kenudian terkenal
dengan tafelr Al-Monar, karenh tafriy tersebut pernah dimuat
secara bercambung dolom majalah Al-llanar, yang dipimpin sene
ditl oleh Sayylid Muhemnad Ragyid Ridlo.

Dlantera sebab timbulnya tnfsir inl discbabkan adanya
tafrir-tafedr yang kurang tepat, yons tidak sesual dengan sd
tuasi dan kondiml zsman yang makin berkembang,

Sdtuasl dan kondisl yong melator belaksngl keiahiran«
tafcdr tersebut, telsh banysk memberikan werna dan corak tep
sondiri dalom elotem penafrirannya, schinggy Al-Manar dike =
nal pebagal kitsb tafsir yeng mengadokan pendelsatan kepada -
Al=Guran, dmngan pringlp bahwa Al~turan iftu edeleh petunjuk
unum dan menyeluruh kepada ummat manurdle, dan merupakan rahe
mat bagl seluruvh slom, serta selalu berjalan dengan kepentie

ngan kemashlshatan mrusia digetiap zomon dan keadasans
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aLa‘uﬂg' acddl o0 1dn hdiZyL9|ff~k», el sl 4
"Dan dia memahemi kitab Allah dari sesi agama, yang -
momberikan petunjuk manusia menuju lkebahagiann hldup didunie

den kebabaglean hidup diakherat, moka ini seboegal tujuan utg
ma dari padanya"z5
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27 Sayyid Muhammad Rasyld Ridlo, OpaCit. J1.I, halsl?



